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1 BAB V 
PENUTUP 
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan data primer yang 
memiliki tujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh ethical leadership dan 
pengendalian internal terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan (fraud) 
akuntansi studi empris organisasi mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. Adapun 
variabel independen ethical leadership memiliki tiga konstruk yaitu budaya jujur, 
budaya terbuka dan moralitas individu, variabel independen yang kedua yaitu 
pengendalian internal. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kecenderungan terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi. 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 
penerapan ethical leadership dan pengendalian internal terhadap kecenderungan 
terjadinya kecurangan (fraud) akuntansi studi empiris organisasi mahasiswa STIE 
Perbanas Surabaya. Data yang digunakan peneliti yaitu berupa data primer 
melalui penyebaran kuesioner ke 100 responden pada 20 organisasi mahasiswa di 
STIE Perbanas Surabaya. Setelah melalui kriteria yang ditentukan pada table 4.1 
oleh peneliti hanya 83 kuesioner saja yang dapat dianalisis. Dalam penelitian ini 
untuk melakukan uji statistic digunakan alat uji software SmartPLS 2.0. Hasil 
olah data menunjukan bahwa model pengukuran awal menunjukkan bahwa 
terdapat satu indikator dari variabel ethical leadership yang memiliki nilai loading 
factor < 0.70. Indikator yang memiliki nilai loading factor < 0.70 harus
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dikeluarkan dari model pengukuran awal. Setelah indikator dikeluarkan maka 
hasil olah data menunjukkan bahwa nilai loading factor pada semua indikator 
masing-masing variabel telah memenuhi nilai yang direkomendasikan yaitu > 
0.70. Untuk uji statistic menggunakan SmartPLS 2.0 selanjutnya menggunakan 
model pengukuran yang dimodifikasi. Pada model modifikasi menunjukkan hasil 
bahwa semua indikator telah valid dan reliable memenuhi kriteria yang 
direkomendasikan. 
Hasil olah data menunjukkan bahwa variabel dependen kecenderungan 
kecurangan akuntansi 46,30% dipengaruhi oleh variabel independen ethical 
leadership dan pengendalian internal. Hasil ini menunjukkan bahwa model yang 
dihasilkan dapat dikategorikan pada model moderate.  
Berikut merupakan kesimpulan dari hasil uji yang dilakukan 
menggunakan prosedur bootstrap untuk mengetahui proses pengujian hipoteis 
pada masing-masing variabel dalam SmartPLS 2.0 : 
1. Terdapat pengaruh antara penerapan ethical leadership terhadap 
kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi pada organisasi 
mahasiswa STIE Perbanas Surabaya. Penerapan ethical leadership 
dalam bentuk penciptaan budaya jujur, budaya terbuka dan moralitas 
individu menjadi salah satu cara pencegahan dan pendeteksian 
kejahatan kerah putih atau kecurangan akuntansi. Semakin tinggi 
ethical leadership diterapkan dalam suatu organisasi akan menjadikan 
organisasi tersebut jauh dari munculnya tindak kecurangan akuntansi. 
Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan ethical leadership 
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dalam organisasi mahasiswa STIE Perbanas Surabaya memiliki 
pengaruh terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan dan 
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 
2. Terdapat pengaruh antara pengendalian internal terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Pengendalian internal 
dalam suatu organisasi merupakan salah satu cara pencegahan dalam 
kejahatan kerah putih atau kecurangan akuntansi. Semakin baik 
pengendalian internal yang diterapkan dalam suatu organisasi semakin 
rendah kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi. Organisasi 
mahasiswa STIE Perbanas Surabaya telah melaksanakan pengendalian 
internal melalui audit internal dan eksternal serta penerapan otorisasi 
terhadap setiap kegiatan oleh ketua organisasi. Sehingga hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya dan dapat 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara pengendalian internal 
terhadap kecenderungan terjadinya kecurangan akuntansi. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Adapun keterbatasan penelitian yang dimiliki oleh peneliti selama periode 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat kuesioner yang tidak kembali ke peneliti dan beberapa 
kuesioner tidak terisi lengkap oleh responden sehingga tidak semua 
kuesioner yang didistribusikan dapat dianalisis. 
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2. Peneliti telah menentukan jumlah sampel yang digunakan sebelum 
penelitian ini dilakukan sehingga membatasi hak responden dalam 
mengisi kuesioner. 
3. Pendistribusian kuesioner bertepatan dengan persiapan Audit Internal 
Organisasi mahasiswa sehingga terdapat beberapa kuesioner yang 
hilang di sekretariat ormawa. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan 
yang telah dikemukakan, peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi untuk 
penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut : 
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah buku referensi, 
jurnal dan artikel sebagai bahan acuan yang digunakan, agar hasil 
penelitian lebih baik dari penelitian ini. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi yang 
diakan diteliti sebagai responden penelitian agar hasil penelitian lebih 
bisa digeneralisasikan. 
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbaiki indikator yang 
digunakan pada masing-masing konstruk agar semua indikator dapat 
valid dan lebih dapat dimengerti oleh responden. 
4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah konstruk yang 
digunakan dalam penelitian seperti komitmen organisasi, budaya etis, 
kode etik organisasi, disiplin dan lain-lain. 
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